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ABSTRAK 

Prasetya, Sulistiana, 2025. “Implementasi Model Pembelajaran Make a Match 

Dalam Mata Pelajaran PAI Untuk Mewujudkan Pemahaman Belajar Peserta 

Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Jainul Arifin, M.Ag 

Kata Kunci: Make a Match, Pemahaman, Pendidikan Agama Islam 

Model Make a Match  merupakan pembelajaran yang mengharuskan 

peserta didik untuk berkolaborasi dengan teman dan berpikir cepat saat 

mengerjakan pertanyaan dan jawaban melalui berpasangan atau mencocokkan. 

SMP Negeri 1 Wiradesa menjadi salah satu sekolah yang mengimplementasikan 

model pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran PAI kelas VII. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu.mengenai implementasi model 

Make a Match dalam pemahaman mapel PAI kelas VII, respon peserta didik, serta 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran PAI dengan 

penerapan model Make a Match kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data penelitian ini adalah 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Make a 

Match dalam mata pelajaran PAI kelas VII sudah cukup baik dalam mewujudkan 

pemahaman peserta didik. Implementasi ini terdiri dari tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pemahaman peserta didik juga terbukti 

cukup baik dengan menggunakan model Make a Match. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa rspon peserta didik terbagi menjadi dua yaitu respon posistif 

dan respon negatif. Kemudian, terdapat faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung internal dari peserta didik dan eksternal dari guru. Faktor 

penghambat berupa keterbatasan waktu, penggabungan antara laki-laki dan 

perempuan, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pondasi utama suatu negara adalah sistem pendidikannya. 

Pendidikan yang berkualitas dan bermutu nantinya akan menjadikan suatu 

sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing, berwawasan luas, dan 

kompeten di era globalisasi. Namun, agar suatu pendidikan dapat 

dikatakan berhasil, sumber daya manusia (SDM) harus berkualitas. SDM 

sama pentingnya dengan kurikulum yang matang ataupun fasilitas yang 

memadai. Kepala sekolah, pengawas, administrator, guru, dan tenaga 

kependidikan lainnya adalah contoh SDM di bidang pendidikan. Mereka 

merupakan sumber daya berharga yang penting bagi pendidikan dan proses 

pembelajaran (Juita et al., 2024, hal. 3069). 

Guru dan peserta didik terlibat dalam interaksi timbal balik selama 

proses pembelajaran. Guru merupakan tenaga ahli selama proses belajar 

mengajar; mereka bukan hanya memberikan banyak pengetahuan di depan 

banyak orang tetapi guru juga mengarahkan peserta didik agar dapat 

merencanakan, menganalisis, dan memecahkan masalah. Guru memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan peserta didik (Jufri, 2021, 

hal. 62).  

Guru, peserta didik, kurikulum, pembiayaan, fasilitas, dan 

infrastruktur adalah beberapa elemen yang memengaruhi kualitas selama 

proses pembelajaran tersebut. Guru sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan adanya hal tersebut, guru harus menggunakan 

strategi mengajar yang berkualitas dan relevan agar pembelajaran berjalan 

dengan baik (Yuniwati & Siasah, 2016, hal. 200). Peningkatan atau 

pencapaian peserta didik selama proses pembelajaran serta pemahaman 

materi pelajaran dipengaruhi oleh pengelolaan dan pengendalian kelas 

yang baik oleh guru. Proses pembelajaran dikatakan berhasil atau tidak 



2 

 

 

 

adalah berdasarkan pada metode, strategi maupun model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. 

Model pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran yang 

menggambarkan suatu pola pembelajaran tertentu, yang di dalamnya 

diamati aktivitas antara guru dan siswa dalam membangun sistem 

lingkungan atau kondisi belajar yang mengarah pada pembelajaran pada 

diri siswa (Tibahary, 2018, hal. 56). Sedangkan menurut Jamal (Mirdad, 

2020, hal. 15) dalam jurnalnya, model pembelajaran merupakan peta jalan 

bagi guru saat mereka merancang pelajaran, mulai dari menyiapkan media, 

alat bantu belajar, dan gadget hingga membuat instrumen penilaian yang 

mendukung upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Affandi (Afandi et al., 2021, hal. 16) model pembelajaran 

yaitu prosedur dan pola yang sistematis dan dapat berfungsi sebagai 

panduan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran itu 

sendiri mencakup alat asesmen pembelajaran, materi, media, strategi, 

pendekatan, dan prosedur atau teknik. 

Stundent centre (berpusat pada siswa) adalah salah satu dari 

pendekatan yang dapat dilakukan ketika proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran terdapat model kooperatif yaitu model yang berfungsi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Dimana peserta didik aktif 

mendukung selama proses pembelajaaran yang lancar dan memenuhi 

tujuan pembelajaran, semua peserta didik berkelompok dan bekerja sama 

untuk meningkatkan lingkungan belajar yang menyenangkan (Rosita et al., 

2023, hal. 126). Dalam pembelajaran kooperatif terdapat model 

ppembelajaran yaitu Make a Match. 

Make a Match menjadi model relevan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Untuk memfasilitasi tersedianya kondisi belajar yang aktif 

bagi peserta didik, model pembelajaran ini dimasukkan dalam kooperatif 

learning. Pendekatan ini juga memasukkan permainan, sehingga menjadi 

cara yang menyenangkan untuk membantu peserta didik belajar sambil 

meningkatkan keterampilan kognitif dan motorik mereka. Tak hanya itu, 
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pendekatan ini juga dapat membuat peserta didik untuk bersemangat ketika 

belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, 

model ini bisa membantu peserta didik mengembangkan pengendalian diri 

untuk menghadiri presentasi dan disiplin untuk menghargai waktu belajar 

(Azizah, 2020, hal. 112). 

Pendekatan pembelajaran berbasis kartu dimana terdapat kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban digunakan dalam model Make a Match. 

Manfaat dari penggunaan model ini yaitu memungkinkan peserta didik 

untuk mendapatkan materi terkait sambil mencari kombinasi kartu dalam 

keadaan kelas yang seru dan tidak membosankan. Model ini tentunya dapat 

digunakan untuk semua mapel yang ada di sekolah dan peserta didik dari 

segala usia (Afandi et al., 2021, hal. 17). 

Dengan hal itu, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

guru PAI di SMP Negeri 1 Wiradesa. Guru tersebut menjelaskan bahwa 

sebagian peserta didik merasa kesulitan memahami materi jika 

pembelajaran dilakukan dengan pendekatan konvensional, seperti 

memberikan pekerjaan rumah, ceramah, atau berdiskusi. Peserta didik 

merasa kesulitan memahami materi dan merasa bosan jika pembelajaran 

dilakukan dengan metode konvensional. Untuk mengatasi hal tersebut, 

guru PAI tersebut akhirnya menggunakan Make a Match yang bisa 

menjadikkan peserta didik paham terkait materi PAI. 

Karena kelas VII merupakan kelas transisi atau peralihan dari SD 

menuju SMP, maka peneliti memilih peserta didik yang masih terbiasa 

dengan metode mengajar ceramah. Dari hal tersebut, peneliti berusaha 

untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta didik terhadap model 

pembelajaran yang lebih baru yaitu Make a Match. Sebagai salah satu 

sekolah unggulan di Kabupaten Pekalongan, SMP Negeri 1 Wiradesa 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena peneliti tertarik untuk meneliti 

model pengajaran yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

sana. 
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Dari pernyataan tersebut, judul penelitian yang nantinya akan 

dilakukan peneliti adalah "Implementasi Model Pembelajaran Make a 

Match dalam Mata Pembelajaran PAI untuk Mewujudkan 

Pemahaman Belajar Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 

Wiradesa". 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berikut ini adalah beberapa masalah yang dipilih berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya: 

1. Peserta didik yang kesulitan memahami pelajaran 

2. Peserta didik merasa pelajaran PAI membosankan apabila masih 

menggunakan metode konvensional 

3. Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru 

1.3. Pembatasan Masalah 

Diperlukan pembatas masalah agar penelitian yang akan dilakukan 

dapat terarah, yaitu: 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 1 Wiradesa, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. 

2. Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran Make a 

Match dalam mata pelajaran PAI. 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berikut ini digunakan agar permasalahan yang 

akan dikaji selanjutnya menjadi lebih terorganisasi dan terarah: 

a. Bagaimana implementasi model pembelajaran Make a Match dalam 

pemahaman mapel PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa?  

b. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran PAI dengan 

penerapan model pembelajaran Make a Match kelas VII di SMP 

Negeri 1 Wiradesa? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI 

dengan penerapan model pembelajaran Make a Match kelas VII di 

SMP N 1 Wiradesa?  
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1.5. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan yang spesifik, dalam penelitian 

ini tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Model Pembelajaran Make a 

Match dalam pemahaman mapel PAI kelas VII di SMP Negeri 1 

Wiradesa.  

2. Untuk mendeskripsikan respon peserta didik terhadap pembelajaran 

PAI dengan penerapan Model Pembelajaran Make a Match kelas VII 

di SMP N 1 Wiradesa.  

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran PAI dengan perapan Model Pembelajaran Make a 

Match kelas VII di SMP N 1 Wiradesa.  

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dimaksudkan untuk menegaskan tentang harapan 

peneliti bahwa dari penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat baik secra 

akademik ataupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, meningkatkan pemahaman belajar peserta 

didik dengan mengembangkan model pembelajaran dan 

menambahkan informasi atau wawasan, terutama ketika peserta didik 

dan guru menggunakan model Make a Match. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan pendangan atau 

wawasan kepada para pembaca tentang modelMake a Match yang 

diterapkan dalam proses pendidikan. 

b. Bagi guru PAI 

Harapannya penelitian ini akan meningkatkan kreativitas atau 

daya cipta seeorang guru dalam memperbanyak model 

pembelajaran, sehingga dapat melaksanakan proses belajar mengajar 

yang menyenangkan dan lebih menarik. 
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c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dapat menambah bahan literasi peneliti seanjutnya yang 

nantinya akan melaksanakan penelitian terkait model make a match 

yang kemudian bisa dikembangkan lebih dalam lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 

simpulan sebagai berikut yang sejalan dengan judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Make a Match Dalam Mata Pelajaran PAI Untuk 

Mewujudkan Pemhaman Belajar Peserta Didik kelas VII di SMP Negeri 1 

Wiradesa”: 

1. Implementasi model pembelajaran Make a Match dalam 

pemahaman mapel PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa 

Terdapat tiga tahap dalam penerapan model Make a Match, 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menyiapkan 

modul pembelajaran, alat seperti buku teks dan LKS, serta 

memberikan informasi kepada peserta didik pada tahap 

perencanaan. 

Tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendahuluan diawali 

dengan salam dan absensi, dilanjutkan dengan penyampaian 

materi singkat oleh guru, pembagian kartu, pencarian pasangan 

kartu, dan presentasi, sedangkan tahap penutup adalah 

penyampaian simpulan, salam, dan doa. 

Tahap terakhir yaitu evaluasi. Evaluas yang dilakukan adalah 

melalui tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Kognitif berkaitan dengan pemberian tugas dan ulangan-ulangan. 

Afektif adalah sikap atau perilaku dari peserta didik, sedngkan 

psikomotori berupa prktek membaca Al-Qur’an. Selama proses 

tersebut pemahaman belajar peserta didik cukup baik terbukti dari 

kemampuan mereka menjawan dan menyampaikan kesimpulan. 
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2. Respon peserta didik pada pembelajaran PAI dengan penerapan 

model pembelajaran Make a Match kelas VII di SMP Negeri 1 

Wiradesa 

Respon peserta didik terhadap model Make a Match terbagi 

menjadi dua yaitu respon positif dan respon negatif. Respon 

positif dari peserta didik senang dan setuju dengan penerapan 

model Make a Match. Peserta didik yang setuju adalah karena 

mereka senang apabila bisa belajar sambi bermain. Mereka 

semangat pada saat berusaha encari pasangannya. Respon 

negatifnya adalah peserta didik yang kurang setuju dengan 

penerapan model Make a Match karena tidak mau berpasangan 

dengan lawan jenis. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran PAI 

dengan penerapan model pembelajaran Make a Match kelas VII 

di SMP N 1 Wiradesa 

Terdapat faktor pendukung yaitu faktor internal yang berasal dari 

peserta didik yaitu semangat belajar, kemandirian, dan gotong 

royong antar sesama. Faktor eksternal bersumber dari guru, guru 

yang mampu mengkondisikan kelas. 

Faktor penghamat berupa keterbatasan waktu, adanya 

penggabungan antara laki-laki dan perempuan, serta minimnya 

sarana dan prasaraa yang ada. 

5.2 Saran  

1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan diharapkan untuk dapat meningkatkan fasilitas 

sarana dan prasarana sekolah agar mempermudah guru dalam 

pembelajaran dan juga dapat meningkatkan serta memberikan 

motivasi dorongan pada guru untuk mendapatkan pelatihan 

khusus agar bisa mengembangkan metode dan strategi 

pembelajaran yang cocok untuk dilakukan saat Kegiatan Belajar 

Mengajar bersama peserta didik. 
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2. Bagi guru pengampu mapel PAI kels VII di SMP Negeri 1 

Wiradesa diharapkan untuk terus menimgkatkan variasi model 

pembelajaran serta strategi pembelajaran dan pemanfaatan 

teknologi serta alat peraga untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

3. Bagi peserta didik semoga kedepannya bisa lebih aktif belajar, 

latihan rutin, berpikir kritis dan kreatif, jaga motivasi, cari 

dukungan, manfaatkan teknologi, dan belajar dengan konsisten. 

  



10 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, M., Chamalah, E., & Wardani, O. P. (2021). Model dan Metode 

Pembelajaran Inovativ. In Unissula Press (Vol. 11, Nomor 1). 

Ainiyah, Q., Fatikah, N., & Yuyun Faris Daniati, E. (2022). Konsep Implementasi 

Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang 

Fikih. Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam, 4(1), 71–87. 

https://doi.org/10.54437/ilmuna.v4i1.407 

Azizah, N. (2020). Implementasi Pembelajaran Make A Match Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas X TK SMKN 2 BATU. J-PAI: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, 6(2), 111–118. 

https://doi.org/10.18860/jpai.v6i2.8912 

Dakhi, O. (2022). Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Prestasi Belajar. Educativo: Jurnal 

Pendidikan, 1(1), 8–15. https://doi.org/10.56248/educativo.v1i1.2 

Dewa, N. S. (2020). Penggunaan Model Pembelajaran Make a Match Sebagai 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa. Journal of 

Education Action Research, 4(3), 240–246. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JEAR/index 

Dona, R., Puspa, P., Islam, U., Sjech, N., & Djambek, M. D. (2024). Evaluasi 

Pembelajaran PAI : Tinjauan Ranah Kognitif , Afektif Dan Psikomotorik di 

SDIT Cahaya Hati Bukittinggi Universitas Islam Negeri Sjech M . Djamil 

Djambek Bukittinggi , Indonesia. 8, 43041–43052. 

Fitriana, E., Utaya, S., & Budijanto. (2016). Hubungan Persepsi Siswa Tentang 

Proses Pembelajaran dengan Hasil Belajar Geografi di Homeschooling 

Sekolah Dolan Kota Malang. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan 

Pengembangan, 1(4), 662–667. 

Haryono, E. (2023). Article Template : e-journal an-nuur : The Journal of Islamic 

Studies Petunjuk Penulisan Artikel Jurnal Online , An-Nuur Institut Agama 

Islam ( IAI ) Al Muhammad Cepu. e-journal an-nuur: The Journal of Islamic 

Studies, 30. 

Hifzi, Z., Supardi, S., & Lubna, L. (2024). Analisis Efektivitas Evaluasi 



11 

 

 

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah. Jurnal Ilmiah 

Profesi Pendidikan, 9(3), 1649–1654. https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2391 

Hikmawati, F. (2020). Metodologi Penelitian. Depok: Rajawali Pers. 

Jaya, F. (2019). Perencanaan Pembelajaran. In 2019 (hal. 152). 

http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/8483 

Jufri, I. (2021). Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. IQRO: Journal of 

Islamic Education, 4(1), 61–70. https://doi.org/10.24256/iqro.v4i1.1868 

Juhji. (2017). Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a MATCH DALAM 

PEMBELAJARAN IPA. Primary, 09(01), 9–16. 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/313-1-936-1-10-20170711.pdf 

Juita, D. P., Priya, P., Azwardi, M., & Amra, A. (2024). Pentingnya Pengembangan 

Sumber Daya Manusia pada Lembaga Pendidikan. Indo-MathEdu 

Intellectuals Journal, 5(3), 3068–3077. 

https://doi.org/10.54373/imeij.v5i3.1243  

Kurniawati, W. (2021). Desain Perencanaan Pembelajaran. Bermain Sebagai 

Sarana Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, 7(1), 1–10. 

Kusumastuti, A., & Khoiron, A. M. (2019). Metode Penelitian Kualitatif. 

Karanggawang Barat: Lembaga Pendidikan SUkarho Pressindo. 

Martana, P. M. (2006). Problematika Penerapan Metode Field Research Untuk 

Penelitian Arsitektur Vernakular Di Indonesia. DIMENSI (Jurnal Teknik 

Arsitektur), 34(1), 59–66. 

http://puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/ars/article/view/16458 

Mashuri, H. (2017). Persepsi Siswa terhadap Pemebelajaran Guru Pendidikan 

Jasmani di SMA Muhammadiyah Kediri. Jurnal SPORTIF : Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Olahraga, 3(1), 1–10. 

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk/index 

Meman, O. G. P. . (2023). Respon dan Aktivitas Peserta Didik dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match pada Pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik. Journal on Education, 5(4), 14975–14983. 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i4.2581 



12 

 

 

 

Milles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook. India: SAGE. 

Mirdad, J. (2020). Model-Model Pembelajaran ( Empat Rumpun Model 

Pembelajaran ). 2(1), 14–23. 

Mujab, S., & Kamal, M. (2021). Stimulus guru dan respon siswa dalam 

pembelajaran bahasa arab kelas VII SMP darul ulil albab tegal 2020/2021. 

Jurnal Bashrah, 1(2), 129–146. 

Narbuko, C., & Achmadi, A. (2013). Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara. 

Ningrum, N., & Puri, L. M. (2020). Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe 

Make a Match Terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas X 

Pemasaran. PROMOSI (Jurnal Pendidikan Ekonomi), 8(2), 101–105. 

https://doi.org/10.24127/pro.v8i2.3317 

Nurfajriani, W. V., Ilhami, M. W., Mahendra, A., Sirodj, R. A., & Afgani, M. W. 

(2024). Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif. Ilmiah Wahana 

Pendidikan, 10(September), 1–23. 

Nurhadi, Wahyuni, H. S., Ascarya, & Rukminastiti, M. A. (2021). Metode 

Penelitian Ekonomi Islam. Bandung: CV Media Sains Indonesia. 

Purnamasari, A., & Afriansyah, E. A. (2021). Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP pada Topik Penyajian Data di Pondok Pesantren. Plusminus: 

Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2), 207–222. 

https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i2.1257 

Ratnawulan, E., & Rusdiana. (2019). Evaluasi Pembelajaran (Vol. 11, Nomor 1). 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciu

rbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484

_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI 

Riyanti, N. N., & Husni, M. A. (2018). PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR IPS. JPGSD, 06(1), 440–450. 

https://doi.org/10.47709/educendikia.v1i1.1008 

Rosdianah, R., & Tuasikal, P. (2018). Pelaksanaan Model Cooperative Learning 



13 

 

 

 

Tipe Make a Match Dalam Meningkatkan Minat Belajar Ipa Di Kelas V Sd 

Negeri 2 Ridge I Biak Papua Tahun Ajaran 2016/2017. Inventa, 2(1), 54–61. 

https://doi.org/10.36456/inventa.2.1.a1626 

Rosita, F. Y., RM, B. S. S. K., & Lestari, H. (2023). Implementasi Model 

Pembelajaran Make-a-Match Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas Iv Di 

Min 1 Ponorogo. Jurnal Ibriez: Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis 

Sains, 8(1), 121–132. 

Rosyad, A. M. (2019). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen 

Sekolah. Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 5(02), 173. 

https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074 

Sitompul, H. S., & Maulina, I. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok 

Bahasan Koloid. Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 1(1), 11–17. 

https://doi.org/10.47709/educendikia.v1i1.1008 

Syafrin, Y., Kamal, M., Arifmiboy, A., & Husni, A. (2023). Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Educativo: Jurnal Pendidikan, 2(1), 

72–77. https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.111 

Syahputri, A. Z., Fallenia, F. Della, & Syafitri, R. (2023). Kerangka berfikir 

penelitian kuantitatif. Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, 

2(1), 160–166. 

Tibahary, A. R. (2018). MODEL-MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF. 1(03), 

54–64. 

Tsuraya, F. G., Azzahra, N., Azahra, S., & Maharani, S. P. (2022). Implementasi 

Kurikulum Merdeka Dalam Sekolah Penggerak. Jurnal Pendidikan, Bahasa 

dan Budaya, 1(1), 179–188. https://doi.org/10.55606/jpbb.v1i1.860 

Ulfah, A. K., Razali, R., Rahman, H., Ghofur, A., Bukhory, U., Wahyuningrum, S., 

Yusup, M., Inderawati, R., & Muqoddam, F. (2022). RAGAM ANALISIS 

DATA PENELITIAN (Sastra, Riset dan Pengembangan) (S. rizki 

wahyuningrum (ed.)). IAIAN Madura Press. 



14 

 

 

 

Umar, J. (2020). Analisis Tingkat Pemahaman Terhadap Mata Pelajaran Agama 

Islam Pada Siswa SMP Negeri 1 Delima Pidie. Jurnal Mudarrisuna: Media 

Kajian Pendidikan Agama Islam, 10(2), 23–39. 

Untung, M. S. (2019). Merodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan 

dan Sosial. Yogyakarta: Litera Yogyakarta. 

Walangadi, H., & Pratama, W. P. (2020). Improving students’ learning 

understanding using 2d animated video media. Aksara: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Nonformal, 4(3), 201–208. 

Wijaya, H. H. (2019). Analisis data Kualitatif:Sebuah Tinjauan Teori & Praktik. 

Jakarta: STT Jaffry. 

Wulandari, D. (2017). UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS KELAS 

II SD NEGERI II KEMLOKO DENGAN MENGGUNAKAN MODEL 

MAKE A MATCH. Taman Cendekia, 11(1), 92–105. 

Yuliah, E. (2015). Implementasi Kebijakan Pendidikan. 30, 6. 

https://ejournal.inkhas.ac.id/index.php/attadbir/article/view/58/57 

Yuniwati, & Siasah, M. (2016). Peningkatan Kualitas Pembelajaran Ppkn Melalui 

Penerapan Problem Based Learning Di Smp. Harmoni Sosial: Jurnal 

Pendidikan IPS, 3(2), 199–210. https://doi.org/10.21831/hsjpi.v3i2.7947 

Zagoto, M. M., Yarni, N., & Dakhi, O. (2019). Perbedaan Individu Dari Gaya 

Belajarnya Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran. Jurnal Review 

Pendidikan dan Pengajaran, 2(2), 259–265. 

https://doi.org/10.31004/jrpp.v2i2.481 

 


